	
	 PEDOMAN PENULISAN TESIS



PEDOMAN USULAN PENELITIAN, PEMBIMBINGAN DAN UJIAN TESIS

1. Pengajuan Usulan Penelitian Tesis 

a. Usulan Penelitian Tesis merupakan kegiatan akademik yang direncanakan dan disusun menurut kaidah penulisan ilmiah agar dapat digunakan dalam pelaksanaan Penelitian Tesis;
b. Syarat Pengajuan Usulan Penelitian Tesis :
1) Peserta Didik (Mahasiswa) telah menyelesaikan perkuliahan di semester II (dua)  dan/atau telah mempuh mata kuliah minimal 29 SKS;
2) Telah lulus Mata Kuliah Metode Penelitian Hukum (MPH) ;
3) Memenuhi semua kewajiban administrasi akademik dan keuangan pada semester yang ditempuh.
c. Mahasiswa yang akan mengikuti ujian Tesis wajib menyerahkan :
1) Tesis sudah disahkan / disetujui oleh tim pembimbing.
2) Legalisir fotocopy sertifikat TOEFL.
3) Judul tesis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (diterjemahkan dan dilegalisir oelh UPT Bahasa UNTAN).
4) Buku bimbingan Tesis.
5) Bukti bebas pinjam perpustakaan.
6) Materai Rp. 6.000,- (1 lembar)
7) Pas Foto berwarna (Pakaian jas berdasi, latar belakang biru)
Ukuran	2 x 3 = 2 lembar
			3 x 4 = 2 lembar
			4 x 6 = 2 lembar
8) Publikasi ilmiah dengan ketentuan:
· Di copy ke CD-R		: 1 buah
· Jumlah Artikel		: 15 – 25 halaman
· Di cetak (jilid)		: 2 buah

2. Format Pengajuan Usulan Penelitian Tesis
a. Usulan Penelitian Tesis dimulai dengan menyampaikan surat permohonan tertulis oleh mahasiswa pengusul kepada Sekretaris PMIH UNTAN melalui masing-masing ketua konsentrasi dengan Format MH 1”.
b. KetuaKonsentrasi melakukan penelitian, membuat catatan dan saran masukan sebagai berikut :
1) Apakah judul dan masalah tesis yang diajukan mahasiswa pengusul ada persamaan atau tidak dengan judul dan masalah tesis yang telah ada di PMIH UNTAN atau di tempat lain :
a) Jika ada persamaan dibuat catatan ditolak dan disarankan untuk diganti dengan judul/masalah tesis baru;
b) Jika tidak ada persamaan dibuat catatan diterima.
2) Apakah Dosen Pembimbing I yang diusulkan Mahasiswa Pengusul memenuhi persyaratan yang ditentukan :
a) Jika memenuhi persyaratan dibuat catatan diterima;
b) Jika tidak memenuhi persyaratan dibuat catatan ditolak dan disarankan untuk diganti dengan Dosen Pembimbing I yang memenuhi persyaratan.
3) Menentukan nama Dosen Pembimbing I dan Pembimbing II kepada mahasiswa pengusul.
c. Setiap Judul Tesis yang sudah diterima wajib didaftarkan dalam Buku Registrasi Judul Tesis dan diberi file surat dengan kode MIK/JT.
d. Ketua Konsentrasi menyampaikan saran masukan kepada Sekretaris agar dibuat Surat Keputusan Penetapan Pembimbing 1 dan 2 untuk mahasiswa pengusul.
e. Sekretaris membuat surat keputusan tersebut untuk disampaikan, dikoreksi, dan ditanda tangani oleh Ketua Pengelola PMIH UNTAN.


FORMAT MH 1

	KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM

Pontianak,                 2020
Kepada Yth.
Sekretaris PMIH Untan
Cq.
Ketua Konsentrasi ...............................
Di
Pontianak. 
PENGAJUAN USULAN JUDUL TESIS


	1
	Nama Mahasiswa Pengusul
	

	2
	NIM
	

	3
	Judul Tesis
	

	4
	Masalah Tesis
	

	5
	Hipotesis (Jika Ada)
	

	6
	Nama Dosen Pembimbing I yang dimohon
	

	Pemohon


----------------------------------
NIM : 


	CATATAN KETUA KONSENTRASI


	1
	Usulan Judul
	Diterima/ Ditolak*)

	2
	Usulan Pembimbing I
	Ditolak/Diterima

	DISARANKAN

	1
	Usulan Judul & Masalah
	Diperbaiki/Diganti*)

	2
	Pembimbing I
	

	3
	Pembimbing II
	

	4
	Pembahas I
	

	5
	Pembahas II
	

	6
	Lainnya 
	

	
KETUA KONSENTRASI
HUKUM PIDANA/BISNIS/OTODA


---------------------------------------------
NIP.:
*) Coret Yang Tidak Perlu.



3. 
Tim Pembimbing Tesis
a. Pada prinsipnya Pembimbing Tesis adalah tenaga Pengajar tetap dan Dosen luar biasa PMIH UNTAN yang memenuhi kriteria 
b. Pembimbing Tesis sebagaimana dimaksud pada huruf a dapat ditambah dari unsur profesi, praktisi, penegak hukum, dan pejabat/mantan pejabat pemerintahan yang memiliki disiplin ilmu, keahlian serta pengalaman luas di bidang penegakan hukum dan penyelenggaraan pemerintahan.
c. Tim Pembimbing Tesis terdiri dari Pembimbing I (satu) berkualifikasi Guru Besar atau Doktor dan 1 (satu) orang Pembimbing II (dua) berkualifikasi Magister, yang memiliki kompetensi keilmuan, profesi atau pengalaman kerja yang relevan dengan substansi Tesis mahasiswa yang akan dibimbing.

4. Tugas dan wewenang Tim Pembimbing Tesis 

a. Membimbing peserta didik (mahasiswa) bimbingannya secara teratur dan berkesinambungan dalam penulisan naskah usulan penelitian dan naskah tesis.
b. Menandatangani naskah usulan penelitian tesis yang dinilai sudah layak untuk diseminarkan dalam forum seminar usulan penelitian tesis.
c. Menandatangani naskah penelitian tesis yang dinilai sudah layak untuk diuji oleh Tim Penguji dalam Forum Ujian Tesis.
d. Memberikan saran masukan kepada Ketua Pengelola bilamana mahasiswa yang dibimbingnya mengalami hambatan dan/atau melakukan kelalaian dalam melaksanakan penelitian serta penulisan tesis.

5. Penggantian Pembimbing Tesis

a. Mahasiswa berhak mengajukan permohonan penggantian Pembimbing Tesis melalui Sekretaris Cq Ketua Konsentrasi apabila Pembimbing Utama dan/atau Pembimbing Pembantu :
1) berhalangan tetap ;
2) berhalangan sementara yang menyebabkan tidak dapat dilaksanakannya tugas bimbingan tesis ;
3) sulit dihubungi, dan/atau tidak dapat melaksanakan tugas bimbingan sebagaimana mestinya. 
b. Ketua Pengelola atas Sekretaris dan Ketua Konsentrasi akan membuat Surat Keputusan Penetapan Pembimbing Pengganti untuk Mahasiswa bersangkutan sesuai ketentuan yang berlaku.


6.  Kewajiban Mahasiswa Bimbingan Tesis

Mahasiswa Bimbingan Tesis berkewajiban:
a. Menghubungi Tim Pembimbing Tesis dan melaksanakani kegiatan bimbingan penulisan usulan tesis secara aktif, teratur dan sebagaimana mestinya ;
b. menyusun naskah usulan penelitian tesis sesuai arahan Tim Pembimbing Tesis dengan format umum sebagai berikut :

HALAMAN DEPAN DAN DALAM


EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGING
(Studi Kasus Di Kalimantan Barat)

USULAN PENELITIAN TESIS

Diajukan Untuk Diseminarkan Dalam Serminar Usulan Penelitian Tesis
Pada Program Magister Ilmu Hukum
Universitas Tanjungpura








Oleh:

Oleh :

MOHAMMAD BAGUS, S.H.
NIM. A212016088



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM
FAKULTAS HUKUM
2018








PONTIANAK
2010
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LEMBAR PERSETUJUAN
USULAN PENELITIAN TESIS UNTUK SEMINAR PROPOSAL TESIS


EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGING
(Studi Kasus Di Kalimantan Barat)

Oleh:
MOHAMMAD BAGUS, S.H.
NIM. A212016088

Telah Disetujui Pada Tanggal :
Oleh
Tim Pembimbing Tesis 

Pembimbing I



Dr. Syarief Hasyim Azuizurrahman, S.H., M.Hum.
NIP. 196305131988101001


Pembimbing II



Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum.
NIP. 196610291992022001


MENGETAHUI
KETUA KONSENTRASI HUKUM PIDANA



Hj. Herlina, S.H., M.H.
NIP. 196407031995122001










































NASKAH USULAN PENELITIAN TESIS UNTUK SEMINAR PROPOSAL TESIS
EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGING
(Studi Kasus Di Kalimantan Barat)

Oleh:
MOHAMMAD BAGUS, S.H.
NIM. A212016088

A. Latar Belakang Masalah
1) Gambaran situasi, kondisi dan fakta-fakta awal tentang belum efektifnya penegakan hukum tindak pidana korupsi di Kalimantan Barat
2) Faktor-faktor yang diasumsikan memunculkan masalah tidak efektifnya pelaksanaan penegakan hukum tindak pidana korupsi di Kalimantan Barat.
3) Gagasan aktual tentang pentingnya penelitian dilakukan melalui penulisan Tesis.
4) Alasan pemilihan judul Tesis dari aspek ketertarikan peneliti terhadap masalah penegakan hukum tindak pidana korupsi, nilai akademis, waktu, biaya, dan sarana pendukung yang tersedia untuk melaksanakan penelitian.
B. Rumusan Masalah : 
1. Mengapa penegakan hukum tindak pidana korupsi di Kalimantan Barat belum dapat ditegaknya secara efektif ?
2. Apa upaya yuridis dan teknis yang perlu dilakukan untuk mengefektifkan penegakan hukum tindak pidana korupsi di Kalimantan Barat ? 
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengungkapkan dan menganalisis faktor penyebab dominan yang mengakibatkan belum efektifnya pelaksanaan penegakan hukum tindak pidana korupsi di kalimantan Barat.
2. Untuk mengungkapkan dan menganalisis upaya yuridis dan teknis yang dinilai tepat dalam upaya mengefektifkan penegakan hukum tindak pidana korupsi di Kalimantan Barat. 
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoretik : diharapkan mampu menemukan dan/atau mengembangkan konsep-konsep efektivitas penegakan hukum tindak pidana korupsi.
2. Secara Praktis : dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak kepolisian dan kejaksaan dalam melaksanakan penegakan hukum tindak pidana korupsi.
E. Kerangka Teoretik : berisi konsep-konsep utama (5 s.d. 10 konsep) yang dianggap paling relevan untuk dijadikan alat analisis masalah.
F. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian Hukum Normatif :
2. Metode Penelitian Hukum Sosiologis :
G. Sistematika Penulisan
H. Jadual penelitian
DAFTAR PUSTAKA
CATATAN : 
Dapat dipertajam melalui daftar pustaka, metode penelitian, dan arahan pembimbing tesis.













































7. Mekanisme Permohonan Seminar Usulan Penelitian Tesis

a. Mahasiswa yang naskah usulan penelitian tesisnya sudah siap untuk diseminarkan dan ditandatangani lengkap oleh Tim Pembimbing Tesis dapat mengajukan permohonan seminar usulan penelitian tesis kepada Sekretaris melalui masing-masing Ketua Konsentrasi. 
b. Permohonan tersebut pada huruf a disampaikan kepada Ketua Konsentrasi dengan melampirkan naskah usulan penelitian tesis sebanyak 6 (enam) naskah.
c. Ketua Konsentrasi berkoordinasi dengan Ketua Konsentrasi  melakukan 
1) pengecekan kelengkapan persyaratan administrasi akademik dan keuangan serta menandatangani Lembar Persetujuan/Mengetahui oleh Ketua Konsentrasi pada Naskah Usulan Penelitian Tesis; 
2) menetapkan Tim Penilai, hari dan tanggal pelaksanaan seminar usulan penelitian tesis; 
3) membuat Surat Keputusan Tim Penilai dan Surat Tugas Tim Pelaksana Seminar Usulan Penelitian Tesis untuk ditandangani oleh Ketua Pengelola;
4) memerintahkan mahasiswa bersangkutan untuk mengubungi Tim Penilai Tesis dan menyampaikan naskah usulan penelitian tesis dalam kurun waktu 1 (satu) minggu sebelum hari dan tanggal pelaksanaan seminar usulan penelitian tesis.

8. Susunan Tim Penilai Usulan Penelitian Tesis

a. Tim PenIlai Usulan Penelitian Tesis terdiri atas : 
1) Pembimbing I berkualifikasi Guru Besar atau Doktor sebagai Ketua Sidang merangkap anggota;
2) Pembimbing II berkualifikasi Doktor atau Magister dengan jabatan akademik minimal Lektor sebagai Sekretaris Sidang merangkap anggota;
3) Pembimbing III berkualifikasi Magister dengan jabatan akademik minimal Lektor sebagai anggota dan/atau dari unsur profesi/praktisi yang memiliki pengalaman kerja di bidang penegakan hukum/pemerintahan sesuai kebutuhan dan substansi Tesis Mahasiswa ;
4) Pembahas Utama berkualifikasi Guru Besar, Doktor atau Magister yang memiliki jabatan akademik minimal Lektor Kepala. 
5) Pembahas Kedua berkualifikasi Guru Besar, Doktor atau Magister yang memiliki jabatan akademik minimal Lektor, dan/atau dari unsur profesi/praktisi yang memiliki pengalaman kerja di bidang penegakan hukum/pemerintahan/ sesuai kebutuhan dan substansi Tesis Mahasiswa.
b. Pembahas Utama dan Pembahas Kedua sebagaimana dimaksud huruf a angka (4) dan (5), tidak mutlak harus ditetapkan sebagai Penguji Utama dan Penguji Kedua dalam pelaksanaan Ujian Tesis. 
c. Tim Penilai Usulan Penelitian Tesis bertugas memberikan penilaian dan saran perbaikan terhadap kelayakan naskah usulan penelitian tesis mahasiswa bersangkutan yang dituangkan dalam Berita Acara Seminar dan Buku Catatan Seminar.



9. Tim Pelaksana Administrasi

a. Tim Pelaksana Administrasi terdiri atas Ketua Konsentrasi ditambah 6 (enam) orang staf dari unsur bidang akademik dan kemahasiswaan serta administrasi umum dan keuangan.
b. Tim Pelaksana Administrasi bertugas mempersiapkan ruangan, kelengkapan administrasi dan segala sesutau yang diperlukan bagi kelancaran pelaksanaan seminar.

10.  Penilaian Usulan Penelitian Tesis

a. Hasil penilaian setiap anggota Penilai usulan penelitian tesis dituangkan ke dalam Format MH 2 berdasarkan substansi Format MH 3. 
b. Hasil Kumulatif Penilaian seluruh Tim Penilai dituangkan ke dalam Format MH 4.
c. Format Penilaian sebagaimana dimaksud huruf a dan huruf b seperti tersusun pada halaman di bawah ini :


FORMAT MH 2

	
ACUAN PENILAIAN USULAN PENELITIAN TESIS


	1. Nama Peserta                 :
2. Nomor Induk Mahasiswa :
3. Judul Tesis                      :
	…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………

	4. Nama Penilai:
	

	I.  Penulisan Usulan Penelitian Tesis:
    A. Penguasaan Penulisan
    B. Segi Ilmiah Tulisan

II. Penyajian Usulan  Penelitian Tesis:
    A. Kemampuan Penyajian
    B. Kemampuan Mempertahankan 
        Substansi Usulan PenelitianTesis
	Nilai Angka
25
35


15
25
	Penilaian Penilai
…………………………
…………………………


…………………………
…………………………

	Jumlah:
	

	
Nilai Huruf:

	

	Pontianak, ………………………..
Penilai,


…………………………………………..
NIP. ………………….

Catatan:
1. Nilai Akhir Usulan Penelitian Tesis dalam wujud Nilai Huruf dan Nilai Mutu diperhitungkan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai Tim Penilai kemudian dibagi jumlah anggota Penilasi.
2. Contoh: Nilai Total Penilai A = 85 ; Penguji B = 90; Penguji C = 88; Penguji D = 95; Penguji E = 83, maka berjumlah 441 : 5 = 88,2

	Angka Total
96 - 100
91 - 95
86 – 90
81 - 85
76 – 80
71 – 76
66 - 70
< 65
	Nilai Huruf
A
A –
B + atau A/B
B
B –
C + atau BC
C
D
	Nilai Mutu
4
3,75
3,50
3
2,75
2,50
2
1




FORMAT MH 3

	SUBSTANSI ACUAN PENILAIAN NASKAH 
USULAN PENELITIAN TESIS
(UPT)

	I. Penulisan UPT
	A. Penguasaan Penulisan;
1. Sistematika Penulisan
2. Ketepatan penggunaan bahasa dan istilah
3. Kerapian penulisan

B. Segi Ilmiah Tulisan;
1. Kesesuaian judul dan isi
2. Penulisan masalah (problem)
3. Kemampuan merumuskan masalah (problematika atau research question)
4. Penggunaan kepustakaan
5. Tujuan dan manfaat penelitian
6. Perumusan hipotesis
7. Penggunaan metode penelitian dan statistik yang tepat (bila ada)
8. Kemampuan menyajikan dan mengalisis data awal


	II. Penyajian UPT
	A. Kemampuan Penyajian;
1. Kemampuan mengemukakan konsep dan teori
2. Kemampuan berbicara dengan jelas
3. Kemampuan mengajukan materi secara sistematik
4. Kemampuan menekankan berbagai hal penting
5. Kemampuan teknik penyajian secara keseluruhan

B. Kemampuan Mempertahankan Substansi Usulan Tesis; 
1. Kemampuan berkomunikasi atau dialog
2. Kemampuan menjawab dengan tepat
3. Kemampuan menerima fakta baru secara terbuka
4. Kemampuan menerima pendapat lain secara kritis
5. Kemampuan mengendalikan emosi
6. Kejujuran mengemukakan pendapat





FORMAT MH 4

	
NILAI KUMULATIF HASIL PENILAIAN NASKAH
USULAN PENELITIAN TESIS


	PENILAI
	NAMA
	NILAI ANGKA TOTAL

	
Penilai I

	
	

	
Penilai II

	
	

	
Penilai III

	
	

	
Penilai IV

	
	

	
Penilai V

	
	

	Jumlah:
	

	Nilai rata-rata:
	

	Nilai Huruf:
	

	Nilai Mutu:
	

	
	
Pontianak, ……………………….

Ketua Tim Penilai



……………………………………..
NIP. ……………




11. Pernyataan Hasil Penilaian Kelayakan Usulan Penilaian Tesis 

a. Pernyataan Hasil Penilaian tentang Kelayakan Usulan Penelitian Tesis disampaikan oleh Ketua Tim Penilai atau Sekretaris Sidang setelah selesai perhitungan Nilai Kumulatif Hasil Seminar Usulan Penelitian Tseis.
b. Hasil Penilaian Kelayakan Usulan Penelitian Tesis dituangkan ke dalam Berita Acara Hasil Seminar Usulan Penelitian Tesis sesuai Format MH 5 di bawah ini.





Format MH 5

	BERITA ACARA 
HASIL SEMINAR USULAN PENELITIAN TESIS


	Pada hari ini ………….tanggal…………….tahun ………….berdasarkan Surat Keputusan Ketua PMIH UNTAN Nomor : ……Tanggal………telah dilaksanakan seminar usulan penelitian tesis sebagai berikut :

	1. Nama Mahasiswa   :
	

	2. NIM                         :
	

	3. Juduil Tesis            :
	




	4. Tim Penilai :
a. Ketua Sidang        :
b. Sekretaris             :
c. Pembahas I          :
d. Pembahas II         :
e. Pembahas III        :

	







	5. Hasil Penilaian        :
	a. Nilai Angka : 
b. Nilai Huruf  :
c. Diterima Tanpa Perbaikan
d. Diterima Dengan Perbaikan
e. Tidak Diterima

	Demikian Berita Acara Hasil Seminar Usulan Penelitian Tesis ini dibuat dengan sebenarnya pada hari dan tanggal sebagaimana tersebut di atas.

TIM PENILAI


	1. 
	


	2. 
	


	3. 
	


	4. 
	


	5. 
	




12. 
Perbaikan Usulan Penelitian Tesis

a. Usulan Penelitian Tesis yang diterima dengan perbaikan wajib diperbaiki oleh mahasiswa bersangkutan sesuai saran Tim Penilai dan arahan Tim Pembimbing Tasis.
b. Hasil perbaikan Usulan Penelitian Tesis sebagaimana dimaksud huruf a setelah ditandatangani oleh Tim Pembimbing Tesis wajib disampaikan oleh mahasiswa bersangkutan kepada Ketua Konsentrasi paling lambat 2 (dua) minggu setelah pelaksanaan seminar sebanyak 2 (dua) eksemplar..

13. Seminar Ulang

a. Bagi mahasiswa yang usulan penelitian tesisnya tidak diterima atau tidak layak untuk dilanjutkan ke penelitian tesis wajib mengajukan permohonan seminar ulang melalui prosedur seperti dimaksud pada angka 2 s.d 6 Keputusan ini.
b. Seminar ulang hanya dapat dilakukan sekali dan dalam kurun waktu paling lama 3 (tiga) bulan setelah pelaksanaan seminar usulan penelitian tesis yang pertama.


14. Penelitian Untuk Tesis

a. Penelitian untuk Tesis, dilaksanakan sesuai dengan Usulan Penelitian Tesis yang telah disetujui/ditandatangani oleh Tim Pembimbing Tesis.
b. Untuk melaksanakan kegiatan penelitian dimaksud huruf a mahasiswa bersangkutan dapat meminta Surat Keterangan Penelitian kepada Ketua PMIH UNTAN.
c. Hasil Penelitian diakhiri dengan penulisan naskah tesis. 

15. Naskah Tesis

a. Tesis adalah karya akademik yang disusun berdasarkan metode penelitian ilmiah secara mandiri, jujur dan tidak mengandung unsur plagiat.
b. Naskah disusun menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta berisi sumbangan pemikiran sesuai maksud, tujuan dan kegunaannya.
c. Kerangka Naskah Penelitian Tesis terdiri dari: Bagian Awal; Bagian Inti dan Bagian Akhir. 
d. Bagian Awal Tesis (Cover) dicetak Hard Cover Ukuran A4 warna Hijau Muda sebagaimana tersusun di bawah ini:


HALAMAN JUDUL/SAMPUL DEPAN (COVER)


EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGING
(Studi Kasus Di Kalimantan Barat)

TESIS

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan 
Menempuh Ujian Tesis Untuk Meraih Gelar Magister Hukum
Pada Program Magister Ilmu Hukum
Universitas Tanjungpura












Oleh:
MOHAMMAD BAGUS, S.H.
NIM. A212016088






KEMENTERIAN, RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM
PONTIANAK
2018
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e. Halaman Sampul Dalam: Formatnya sama dengan halaman sampul judul dicetak di atas kertas HVS Putih ukuran A4 80 gram seperti contoh di bawah ini : 


EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGING
(Studi Kasus Di Kalimantan Barat)

TESIS

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan 
Menempuh Ujian Tesis Untuk Meraih Gelar Magister Hukum
Pada Program Magister Ilmu Hukum
Universitas Tanjungpura












Oleh:
MOHAMMAD BAGUS, S.H.
NIM. A212016088





KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM
PONTIANAK
2018
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f. Halaman Persetujuan Tesis, diketik diatas kertas HVS A4 80 gram memuat: Judul Tesis, Nama dan NIM, Nama lengkap serta ruang tanda tangan Pembimbing Utama dan Pembimbing Pembantu seperti contoh di bawah ini :


EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGING
(Studi Kasus Di Kalimantan Barat)

Oleh:
MOHAMMAD BAGUS, S.H.
NIM. A212016088

Telah Disetujui Pada Tanggal :
Oleh
Tim Pembimbing Tesis 



Prof. H. Slamet Rahardjo, S.H.
NIP. 194712121975031004




Dr. Syarief Hasyim Azuizurrahman, S.H., M.Hum
NIP. 196305131988101001




Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum.
NIP. 196610291992022001



MENGETAHUI
KETUA KONSENTRASI HUKUM PIDANA

Hj. Herlina, S.H., M H.
NIP. 196407031995122001











































g. Halaman Pengesahan Naskah Tesis setelah ujian Tesis, diketik diatas kertas HVS A4 80 gram memuat: Judul Tesis, Nama dan NIM, Nama lengkap serta ruang tanda tangan Tim Penguji Tesis seperti contoh di bawah ini :


EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
TINDAK PIDANA KORUPSI
(Studi Kasus Di Kalimantan Barat)

Oleh:
MOHAMMAD BAGUS, S.H.
NIM. A212016088

TESIS
Telah Dipertahankan Dalam Ujian Tesis
Pada Tanggal :

Tim Penguji Tesis 
Ketua Sidang


Prof. H. Slamet Rahardjo, S.H.
NIP. 194712121975031004



Sekretaris

Dr. Syarief Hasyim Azuizurrahman, S.H., M.Hum.
NIP. 196305131988101001


Penguji Utama

Dr. Jacob Djasmani, SH., M.Hum 
195204061987031001

Penguji Kedua 

M. Anwar, S.H., MS.
NIP. 195508301987031001
Penguji Ketiga

Dr. Hj. Sri Ismawati, S.H., M.Hum.
NIP. 196610291992022001


MENGETAHUI
KETUA PMIH UNTAN


Prof. Dr. H. Kamarullah S.H., M.Hum.
NIP. 196402061988101001













































h. Abstrak Tesis (Bahasa Indonesia) Maksimal 1000 Kata, memuat: Uraian singkat masalah yang diteliti, pentingnya penelitian, metode yang digunakan, hasil penelitian, dan rekomendasi diketik satu spasi tunggal. 
i. Abtract (Bahasa Inggris) maksimal 500 kata kunci, berisi masalah yang diteliti, tujuan penelitian, metodologi, hasil penelitian, dan rekomendasi diketik satu spasi tunggal. 
j. Kata Pengantar
k. Daftar Isi, memuat: Bab, Sub Bab dan Anak Bab dengan nomor halaman. 
l. Daftar Tabel, memuat: Nomor Urut Tebel, Judul Tabel dan Nomor Halaman. 
m. Daftar Lampiran, memuat: Nomor Urut Lampiran, Judul Lampiran, dan Nomor Halaman. 
n. Bagian Inti Naskah Tesis: 

	BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Maksud dan Tujuan Penelitian
D. Kegunaan Penelitian
E. Kerangka Pemikiran Teoretik
F. Hipotesis (Untuk Penelitian Korelasional)
G. Metodologi Penelitian
H. Sistematika Penulisan Tesis
I. Jadual Penelitian


	BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teoretik Yang Relevan (Grand Theory, Middle Range Theory, dan Applied Theory ) 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Sebelumnya Yang Relevan
C. Konsep-konsep lainnya yang dianggap relevan dengan masalah Tesis


	BAB III
ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
B. Analisis Masalah:
1. ………………………………………..
2. ………………………………………..
3. ………………………………………..
4. ………………………………………..
5. ………………………………………..


	BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran-Saran
DAFTAR PUSTAKA



Catatan : Uraian Sub Bab Dapat Diarahkan Oleh Pembimbing Tesis
o. 
Bagian inti naskah tesis diketik di atas kertas HVS 80 gram dengan format:
1) Margin kiri 4 Cm.
2) Margin Kanan 2 Cm.
3) Margin Atas 4 Cm.
4) Margin Bawah 3 Cm.
5) Kutipan Literatur memakai Footnote.
p. Bagian Akhir Tesis, memuat: Daftar Pustaka dan Daftar Lampiran (jika diperlukan). 

16. Mekanisme Pengajuan Permohonan Ujian Tesis

a. Mahasiswa yang naskah tesisnya sudah siap untuk dilakukan pengujiannya dapat mengajukan permohonan ujian tesis dan telah ditandatangani lengkap oleh Tim Pembimbing Tesis dapat mengajukan permohonan ujian tesis kepada Sekretaris melalui masing-masing Ketua Konsentrasi. 
b. Permohonan Pengajuan Ujian Tesis tersebut pada huruf a di atas hanya dapat diajukan apabila telah dipenuhinya tenggang waktu 45 (empat puluh lima) hari terhitung sejak tanggal dilaksanakan usulan penelitian tesis
c. Permohonan tersebut pada huruf a disampaikan kepada Ketua Konsentrasi dengan melampirkan naskah tesis minimal sebanyak 6 (enam) Naskah Tesis.
d. Ketua Konsentrasi berkoordinasi dengan Sekretaris melakukan 
1) pengecekan kelengkapan persyaratan administrasi akademik dan Keuangan
a) Transkrip Nilai yang telah dipenuhi.
b) Surat Bebas Pinjam Perpustakaan.
c) Memiliki Sertifikat yang telah dinyatakan Lulus dalam Mata Kuliah KL-PPM. 
d) Bukti Lunas seluruh Biaya Kuliah yang dikeluarkan oleh bagian keuangan. 
2) Naskah Tesis yang akan diujikan pada Lembar Persetujuan telah ditandatangani oleh Sekretaris;
3) menetapkan Tim Penguji Tesis, hari dan tanggal pelaksanaan Ujian penelitian tesis; 
4) Membuat Surat Keputusan Tim Penguji dan Surat Tugas Tim Pelaksana Ujian Tesis untuk ditandangani oleh Ketua Pengelola;
5) Mewajibkan kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk menghubungi Tim Penguji Tesis dan menyampaikan naskah tesis dalam kurun waktu 1 (satu) minggu sebelum hari dan tanggal pelaksanaan ujian tesis.

17. Susunan Tim Penguji Tesis

a. Tim Penguji Tesis terdiri atas : 
1) Pembimbing I Berkualifikasi Guru Besar atau Doktor sebagai Ketua Sidang merangkap anggota penguji;
2) Pembimbing II berkualifikasi Magister dengan jabatan akademik minimal Lektor sebagai Sekretaris Sidang merangkap anggota penguji;
3) Pembimbing III berkualifikasi Magister dengan jabatan akademik minimal Lektor sebagai anggota dan/atau dari unsur profesi/praktisi yang memiliki pengalaman kerja di bidang penegakan hukum/pemerintahan sesuai kebutuhan dan substansi Tesis Mahasiswa sebagai anggota penguji;
4) Penguji Utama berkualifikasi Guru Besar, Doktor atau Magister yang memiliki jabatan minimal Lektor Kepala. 
5) Penguji Kedua berkualifikasi Guru Besar, Doktor atau Magister yang memiliki jabatan minimal Lektor.
6) Anggota Tim Penguji Tesis dapat ditambah dari unsur ptofesi, praktisi, penegak hukum, dan pejabat/mantan pejabat pemerintahan yang memiliki gelar Doktor atau Magister serta memiliki disiplin ilmu, keahlian atau pengalaman luas di bidang penegakan hukum dan penyelenggaraan pemerintahan.
b. Tim Penguji Tesis bertugas : memberikan penilaian dan saran perbaikan terhadap kelayakan naskah tesis mahasiswa bersangkutan yang dituangkan dalam Berita Acara Ujian Tesis dan Buku Catatan Ujian Tesis.
c. Ujian Tesis baru dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh minimal 3 (tiga) orang anggota Tim Penguji yang terdiri dari dari : salah satu Tim Pembimbing Tesis, Penguji Utama dan Penguji Kedua.
d. Apabila jumlah minimal Tim Penguji tidak terpenuhi sebagaimana dimaksud ayat (3), ujian tesis tetap dapat dilaksanakan sepanjang ada pendelegasian pertanyaan-pertanyaan ujian secara tertulis dari dan kepada: 
a. Pembimbing Pertama ke Pembimbing Kedua atau Pembimbing Ketiga; 
b. Penguji Utama ke Penguji Kedua atau sebaliknya.
e. Apabila ketentuan huruf d tidak terpenuhi, maka ujian tesis ditunda paling lama dalam tempo 2 (dua) minggu. Untuk pelaksanaan ujian tunda tersebut, Ketua PMIH UNTAN akan membuat surat pemberitahuan sebagaimana mestinya; 

18. Tim Pelaksana Administrasi

a. Tim Pelaksana Administrasi Ujian Tesis terdiri atas Ketua Konsentrasi ditambah 6 (enam) orang staf dari unsur bidang akademik dan kemahasiswaan serta administrasi umum dan keuangan.
b. Tim Pelaksana Administrasi Ujian Tesis bertugas mempersiapkan ruangan, kelengkapan administrasi dan segala sesuatu yang diperlukan bagi kelancaran pelaksanaan ujian tesis.

19. Penilaian UjianTesis

a. Hasil penilaian setiap anggota Penguji Tesis dituangkan ke dalam Format MH 6 berdasarkan substansi Format MH 7. 
b. Hasil Kumulatif Penilaian seluruh Tim Penguji dituangkan ke dalam Format MH 8.
c. Format Penilaian sebagaimana dimaksud huruf a dan huruf b seperti tersusun di bawah ini :


FORMAT MH 6

	NASKAH PENILAIAN UJIAN TESIS

	1. Nama Peserta                 :
2. Nomor Induk Mahasiswa:
3. Judul Tesis                      :
	…………………………………………………………
…………………………………………………………
…………………………………………………………

	4. Nama Penguji :
	

	I.  Penulisan Naskah Tesis:
    A. Penguasaan Penulisan
    B. Segi Ilmiah Tulisan

II. Penyajian Naskah Tesis:
    A. Kemampuan Penyajian
    B. Kemampuan Mempertahankan 
        Substansi Tesis
	Nilai Angka
25
35


15
25
	Penilaian Penguji
…………………………
…………………………


…………………………
…………………………

	Jumlah:
	

	
Nilai Huruf:

	

	Pontianak, ………………………..
Penguji,


…………………………………………..
NIP. ………………….

Catatan:
1. Nilai Akhir Ujian Tesis dalam wujud Nilai Huruf dan Nilai Mutu diperhitungkan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai ujian dari Penguji kemudian dibagi dengan jumlah Penguji.
2. Contoh: Nilai Total Penilai I = 85 ; Penguji II = 90; Penguji III = 88; Penguji IV = 95; Penguji V = 83, maka berjumlah 441 : 5 = 88,2


	Angka Total
96 - 100
91 - 95
86 – 90
81 - 85
76 – 80
71 – 76
66 - 70
< 65
	Nilai Huruf
A
A –
B + atau A/B
B
B –
C + atau BC
C
D
	Nilai Mutu
4
3,75
3,50
3
2,75
2,50
2
1





FORMAT MH 7

	SUBSTANSI ACUAN PENILAIAN NASKAH 
UJIAN TESIS
(UPT)

	I. Penulisan Tesis
	B. Penguasaan Penulisan;
1. Sistematika Penulisan
2. Ketepatan penggunaan bahasa dan istilah
3. Kerapian penulisan

C. Segi Ilmiah Tulisan;
1. Kesesuan judul dan isi
2. Penulisan masalah (problem)
3. Kemampuan merumuskan masalah (problematika atau research question)
4. Penggunaan kepustakaan
5. Tujuan dan manfaat penelitian
6. Perumusan hipotesis
7. Penggunaan metode penelitian dan statistik yang tepat (bila ada)
8. Kemampuan menganalisis data
9. Pembahasan hasil penelitian
10. Kemampuan menarik kesimpulan dan saran
11. Kemampuan membuat ringkasan (Abstrak)

	II. Penyajian Tesis
	B. Kemampuan Penyajian;
1. Kemampuan mengemukakan konsep dan teori
2. Kemampuan berbicara dengan jelas
3. Kemampuan mengajukan materi secara sistematik
4. Kemampuan menekankan berbagai hal penting
5. Kemampuan teknik penyajian secara keseluruhan

B. Kemampuan Mempertahankan Substansi Usulan Tesis; 
1. Kemampuan berkomunikasi atau dialog
2. Kemampuan menjawab dengan tepat
3. Kemampuan menerima fakta baru secara terbuka
4. Kemampuan menerima pendapat lain secara kritis
5. Kemampuan mengendalikan emosi
6. Kejujuran mengemukakan pendapat





FORMAT MH 8

	
NILAI KUMULATIF HASIL PENILAIAN NASKAH
UJIAN TESIS


	PENILAI
	NAMA
	NILAI ANGKA TOTAL

	
Penguji I

	
	

	
Penguji II

	
	

	
Penguji III

	
	

	
Penguji IV

	
	

	
Penguji V

	
	

	Jumlah:
	

	Nilai rata-rata:
	

	Nilai Huruf:
	

	Nilai Mutu:
	

	
	
Pontianak, ……………………….

Ketua Tim Penguji



……………………………………..
NIP. ……………



20.  Pernyataan Kelulusan Ujian Tesis 

a. Hasil Penilaian Ujian Tesis dituangkan ke dalam Berita Acara UjianTesis sesuai Format MH 9 di bawah ini.
b. Pernyataan Kelulusan Ujian Tesis disampaikan oleh Ketua Sidang atau Sekretaris setelah selesai perhitungan Nilai Kumulatif Hasil Ujian Tesis.


FORMAT MH 9

	BERITA ACARA HASIL UJIAN TESIS


	Pada hari ini ………….tanggal…………….tahun ………….berdasarkan Surat Keputusan Ketua PMIH UNTAN Nomor : ……Tanggal………telah dilaksanakan ujian tesis sebagai berikut :

	1. Nama Mahasiswa   :
	

	2. NIM                         :
	

	3. Judul Tesis            :
	



	4. Tim Penguji :
a. Ketua Sidang        :
b. Sekretaris             :
c. Pembahas I          :
d. Pembahas II         :
e. Pembahas III        :

	







	5. Hasil Penilaian        :
	a. Nilai Angka : 
b. Nilai Huruf  :
c. Predikat Kelulusan :  
1) Pujian (Cum Laude)
2) Sangat Memuaskan
3) Memuaskan
d. Tidak Lulus

	Demikian Berita Acara Ujian Tesis ini dibuat dengan sebenarnya pada hari dan tanggal sebagaimana tersebut di atas.

TIM PENGUJI


	1. 
	


	2. 
	


	3. 
	


	4. 
	


	5. 
	




21. 
 Perbaikan Naskah Tesis

a. Naskah Tesis yang dinyatakan lulus dengan perbaikan wajib diperbaiki oleh mahasiswa bersangkutan sesuai saran Tim Penguji dan arahan Tim Pembimbing Tasis.
b. Bilamana diperlukan bagi peningkatan mutu Tesis, Ketua PMIH UNTAN akan membentuk Tim Penyelaras Perbaikan Tesis yang anggotanya dapat terdiri atas pakar : Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan Metodologi.
c. Hasil perbaikan Naskah Tesis sebagaimana dimaksud huruf a setelah ditandatangani oleh Tim Penguji Tesis wajib dicetak dan disampaikan oleh mahasiswa bersangkutan kepada Ketua Konsentrasi sebanyak 10 Buku paling lambat 1 (satu) bulan setelah pelaksanaan Ujian Tesis.


22. Ujian Ulang (Kedua)

a. Bagi mahasiswa dinyatakan tidak lulus mengajukan permohonan seminar ulang melalui prosedur seperti dimaksud pada angka 1 s.d. 5 Keputusan ini.
b. Kesempatan menempuh Ujian Ulang (Kedua) hanya diberikan 1 (satu) kali dan dalam tempo paling lama 3 (tiga) bulan setelah ujian pertama.
c. Dalam hal pada ujian kedua mahasiswa bersangkutan juga dinyatakan tidak lulus maka kepadanya hanya dapat diberikan Transkrip Akademik dan Surat Keterangan Pindah untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi lain. 

23. Penilaian Akhir Studi

a. Mahasiswa/Peserta Didik dinyatakan telah menyelesaikan pendidikan Program Magister Ilmu Hukum UNTAN apabila: 
1) telah mandapatkan penilaian keberhasilan studi;
2) menyelesaikan kewajiban administratif dan keuangan yang berlaku.
b. Penilaian akhir studi dilakukan menjelang pelaksanaan wisuda oleh Rektor UNTAN.
c. Penilaian akhir studi diputuskan dalam suatu rapat yudisium, yang diketuai oleh Pembina dan/atau Ketua Program Magister Ilmu Hukurn Universitas Tanjungpura.
d. Penilaian akhir studi diputuskan dalam suatu rapat yudisium, yang diketuai oleh Pembina dan/atau Ketua Program Magister Ilmu Hukurn Universitas Tanjungpura.
e. Penilaian didasarkan atas kriteria:
1) prestasi akademik yang dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), yaitu jumlah perkalian nilai mutu yang diperoleh oleh setiap mahasiswa untuk setiap mata kuliah yang diikuti dan hasil ujian tesis dikalikan dengan beban satuan kredit semester (sks) dari masing-masing mata kuliah dan tesis dibagi dengan jumlah sks seluruh kegiatan akademik yang diikuti sesuai dengan rumus:


IPK =  (Nilai.Mutu.x.sks)
 sks

2) Untuk dinyatakan lulus, mahasiswa/peserta. didik harus mempunyai IPK lebih besar atau sama dengan 2,75;
3) Bagi Mahasiswa/Peserta Didik dengan IPK lebih kecil dari 2,75 dinyatakan gagal studi dan diberi SURAT KETERANGAN TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM UNTAN, sebagai persyaratan administratif bilamana yang bersangkutan akan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi lainnya. 
4) Peserta dinyatakan telah menyelesaikan Pendidikan Program Magister Ilmu Hukum UNTAN, apabila: 
a) lulus semua matakuliah yang disyaratkan; 
b) lulus ujian Tesis; 
c) menyerahkan tesis sebanyak 2 (dua) buku yang telah diperbaiki dan telah disahkan Pembimbing. Penguji dan Ketua Program Magister Ilmu Hukum UNTAN
d) menyerahkan 1 (satu) karya ilmiah untuk dipublikasikan disarikan dari tesis yang disusun bersama pembimbing dalam format MsWords untuk dimuat dalam Jurnal Program Magister Ilmu Hukum UNTAN; 

24. Predikat Kelulusan

Predikat Kelulusan ditentukan berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa/Peserta Didik sebagai berikut ::

	
	NILAI IPK

	Memuaskan
	Bila IPK 2,75 – 3,40

	Sangat Memuaskan
	Bila IPK 3,41 – 3,70

	Cum Laude/dengan pujian
	1. IPK 3,71 – 4,00;
2. Lama studi maksimal 4 (empat) semester sejak terdaftar sebagai Peserta Didik;
3. Nilai tesis A



20 | PMIH UNTAN 2020

image1.png
PONTIANAK




